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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV MIN 

Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif, dengan bentuk peneltian tindakan kelas, dan bersifat kolaboratif. 

Terdapat peningkatan motivasi intrinsik pada peserta didik dengan model 

cooperative learning tipe talking stick mulai dari siklus I yaitu 50,83%, siklus II 

65,00% dan siklus III 79,58%. Selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 14,17% kemudian selisih peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 

14,58%. Motivasi Ekstrinsik peserta didik dengan model cooperative learning 

tipe talking stick mulai dari siklus I yaitu 57,91%, siklus II 73,33% dan siklus III 

85,00 %. Selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 15,42% kemudian 

selisih peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 11,67%. Dengan demikian, 

terlihat adanya peningkatan yang terjadi pada motivasi intrinsik maupun motivasi 

ekstrinsik dari siklus I ke siklus III dan masuk dalam kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Cooperative Learning, Tipe Talking Stick 

Abstract: The purpose of the research is to increase the learning motivation  of 

the student by using cooperative learning model with talking stick type in 

citizenship study at IV grade MIN Bangka Belitung South East Pontianak. The 

method used is descriptive method in the form of class behavior research and 

collaboration. By using cooperative learning, talking stick type, it is found an 

intrinsic motivational incremental of the learner from first, second and third cycle 

that is 50,83% , 65,00% and 79,58% respectively. Difference improvement from 

the first cycle to the second cycle of 14,17% then the difference increased from 

cycle II to cycle III of 14,58%. Meanwhile the extrinsic motivational increase 

from 57,91% (1st cycle), 73,33% (2nd cycle), and 85,00 (3rd cycle). Difference 

improvement from the first cycle to the second cycle of 15,42% then the 

difference increased from cycle II to cycle III of 11,67%. Thus it can be 

concluded that there is an enhancement in both intrinsic and extrinsic motivational 

from 1st cycle to 3rd cycle that is considered very high. 

Keywoards : Study Motivation, Cooperative Learning, Talking Stick Type 
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egiatan pembelajaran akan berhasil bila terjadi perubahan pada sikap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, perubahan tersebut dapat 

terjadi apabila dalam proses pembelajaran peserta didik memiliki motivasi dalam 

belajar. Begitu juga dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat 

diharapkan motivasi belajar peserta didik yang optimal. Proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus dikemas dengan baik, yaitu 

proses pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi berkembangnya potensi 

peserta didik, agar tujuan kurikulum dapat tercapai.Dalam hal ini, yang paling 

penting adalah bagaimana proses pembelajaran mampu memberikan motivasi 

yang maksimal agar potensi yang dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang.  

Berdasarkan observasi bersama guru mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) yaitu Ibu Helmy Martini, S.Pd.I di Kelas IV B pada hari 

Selasa, tanggal 15 Januari 2015 di MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara 

diperoleh informasi yaitu bahwa selama dalam proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, motivasi yang ada pada peserta didik belum sesuai dengan harapan. 

Dengan kata lain motivasi belajar peserta didik belum optimal khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Guru mengakui bahwa pada 

saat proses pembelajaran itu berlangsung, jarang menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi. Dalam kegiatan  pembelajaran lebih sering 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Guru menjelaskan 

materi kepada peserta didik kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal 

evaluasi. Guru juga tidak mengadakan pembelajaran secara berkelompok. Hal ini 

dapat ditunjukkan saat memulai pembelajaran, ada peserta didik bermain dan 

berbicara dengan teman sebangku, saat diberi kesempatan bertanya peserta didik 

menunduk, takut serta ragu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Saat guru 

menjelaskan materi, beberapa siswa terlihat tidak fokus dengan penjelasan yang 

disampaikan guru dan hanya sedikit peserta didik yang berani maju kedepan kelas 

untuk menjawab pertanyaan atau menjelaskan jawaban kepada teman-teman 

sekelas.  

Dalam hal ini, terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat 

merangsang motivasi peserta didik untuk belajar dengan aktif, kreatif, menarik 

dan menyenangkan yaitu model cooperative learning (pembelajaran kooperatif) 

tipe talking stick. Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang 

berarti bergerak (move). Menurut Sardiman (2014:75), “Motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Hamzah B. Uno (2013:5) 

menyatakan bahwa, “Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan”. Motivasi belajar adalah  dorongan 

dan kekuatan dasar dari keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun 

dari luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu dan memberikan arah pada 

kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai. 

Dalam suatu proses pembelajaran, tentunya diharapakan dapat  

memberikan pemahaman dan pengetahuan yang maksimal bagi peserta didik. 

Guru hendaknya dapat mengelola kelas agar tujuan tersebut dapat tercapai. Salah 

satunya membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam belajar kelompok 

K 
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atau yang sekarang dikenal dengan istilah Cooperative Learning (pembelajaran 

kooperatif). Menurut Agus Suprijono (2009:54) “Pembelajaran kooperatif adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Johnson & 

Johnson (dalam Isjoni 2014:17) “Cooperative learning adalah mengelompokkan 

siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja 

sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu 

sama lain dalam kelompok tersebut”. Hamdani  (2011:30) menyatakan bahwa 

“Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan". 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik 

belajar secara berkelompok untuk mengerjakan tugas yang telah diperintahkan 

oleh guru dalam mencapai tujuan bersama. 

Menurut Agus Suprijono (2009:109) “Pembelajaran dengan metode 

talking stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat”. 

pembelajaran tipe talking stick adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan sebuah alat bantu yang digunakan guru ketika mengajar, yaitu 

berupa tongkat yang dijadikan sebagai teknik dalam pembelajaran. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Hadari 

Nawawi (2012: 67) mengatakan bahwa “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 

keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 

adanya”. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau classroom 

action research. Kemmis (dalam Abd. Rozak dan Maifalinda Fatra 2012:12), 

“Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian untuk mengujicobakan ide-ide 

ke dalam praktik dalam rangka memperbaiki/mengubah sesuatu agar memperoleh 

dampak nyata dari situasi”. 

Penelitian ini bersifat kolaboratif. Menurut Suharsimi Arikunto, dkk 

(2013:62) menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah kolaborasi (kerja sama) 

antara praktisi (guru, kepala sekolah, peserta didik dan lain-lain) dan penelitian 

dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan 

yang akhirnya melahirkan kesamaan (action)". Setting penelitian dilakukan di 

kelas IV B MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas IV B Min Bangka Belitung Pontianak Tenggara yang 

berjumlah 40 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 20 orang perempuan 

serta guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV B. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu teknik observasi 

langsung. “Teknik  observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 

objek penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat dimana suatu 

peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi (Hadari Nawawi 2012:100)”. Alat 

pengumpulan data berupa: a. Lembar observasi mengenai perencanaan 

pembelajaran; b. Lembar observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran; c. 
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Lembar observasi mengenai motivasi belajar yang terdiri dari motivasi instrinsik 

dan motivasi ektrinsik. 

Prosedur penelitian menurut Suharsimi Arikunto 2013 : 131 terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing) dan refleksi (reflecting). 

 

Tahap Perencanaan  

Peneliti mengadakan pertemuan dan bekerjasama dengan guru kolaborasi 

yaitu Ibu Helmy Martini, S.Pd.I yang merupakan guru mata pelajaran PKn. 

Langlah-langkah dalam perencanaan ini ialah: a)Melakukan pertemuan dengan 

guru kolaborator dan observer; b)Menentukan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar; c)Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); d)Menyiapkan 

materi pembelajaran; e)Menyiapkan tongkat dan lagu; f)Menyiapkan model 

pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model cooperative learning tipe talking 

stick; g)Menyiapkan alat pengumpul data yang berupa lembar observasi guru 

terdiri dari lembar observasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan 

lembar observasi kemampuan guru dalam melakasanakan pembelajaran (IPKG) 

dengan menggunakan model cooperative learning tipe talking stick serta lembar 

observasi motivasi peserta didik. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian tindakan ini direncanakan akan 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan mengadakan 

kolaborasi bersama Ibu Helmy Martini, S.Pd.I dan dibantu oleh teman sejawat 

yang bertindak sebagai observer untuk mengamati motivasi belajar peserta didik.  

 

Tahap Pengamatan 

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning tipe talking stick dan 

menggunakan lembar observasi untuk mengukur seberapa besar motivasi yang 

ada pada peserta didik, baik itu motivasi intrinsik. maupun motivasi ekstrinsik.  

 

Tahap Refleksi 

Kegiatan pada tahap refleksi yaitu mengkaji kelebihan dan kekurangan 

dari hasil yang didapat dari observasi. Dengan melihat kelemahan dan kekurangan 

pada proses pembelajaran disiklus I maka kekurangan yang muncul akan 

diperbaiki pada siklus ke II.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan cooperative learning tipe talking stick pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas IV B akan di analisis dengan 

menghitung rata-rata (mean) digunakan rumus dari Nana Sudjana (2009:109) 

yaitu sebagai berikut: 

X =
ΣX

N
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Dengan keterangan sebagai berikut: 

X  = Rata-rata (mean) 

ΣX = Jumlah seluruh skor 

N  = Banyaknya subjek 

Selanjutnya dari hasil rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori 

peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran menurut Syahwani Umar dan Syambasril (2014:121) sebagai 

berikut: 1,00 – 1,99 = Kurang; 2,00 – 2,99 = Cukup; 3,00 – 3,49 = Baik; 3,50 – 

4,00 = Baik Sekali  

2. Untuk menganalisis data yang berhubungan dengan motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Untuk mencari persentasi tersebut, maka digunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2012:43) sebagai berikut: 

P =
𝑓

N
 x 100% 

Dengan keterangan sebagai berikut : 

P  = Angka persentase 

f  = Frekuensi yang muncul 

N  = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 

Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 

dengan  kategori peningkatan menurut Ngalim Purwanto (2012:103), adalah 

sebagai berikut: 86% - 100% = Sangat  tinggi; 76% - 85% = Tinggi; 60% - 

75% = Sedang; 55% - 59%= Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan 

model cooperative learning tipe talking stick pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas IV MIN Bangka Belitung  Pontianak Tenggara. Penelitian 

dilaksanakan berdasarkan pada permasalahan umum yang terjadi di kelas tersebut, 

yaitu seberapa besar peningkatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta didik 

pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV MIN Bangka Belitung 

Pontianak Tenggara. Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti, teman 

sejawat dan guru kolaborator yaitu Ibu Helmy Martini, S.Pd.I. dalam menerapkan 

model cooperative learning tipe talking stick. Penelitian dimulai dengan 

pengamatan awal (baseline), kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian 

sebanyak tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi 

yang disesuaikan pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 

telah disepakati. Pengamatan awal dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2016, 

siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2016, siklus kedua 

dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2016 dan siklus ketiga dilaksanakan pada 

tanggal 9 Februari 2016. 

 

Pembahasan  

Data yang diperoleh dari penelitian kelas ini, yaitu data mengenai hasil 

observasi terhadap kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan model cooperative learning tipe talking 

stick mulai dari siklus I ke siklus II  dan ke siklus III, hasil observasi terhadap 
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kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan model cooperative learning tipe talking stick mulai dari 

siklus I ke siklus II dan ke siklus III, serta hasil observasi terhadap indikator 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

kelas IV dengan model cooperative learning tipe talking stick  mulai siklus 1 ke 

siklus II dan ke siklus III. 

Tabel 1 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran PKn Dengan 

Model Cooperative Learning tipe Talking Stick 

 

Aspek yang diamati Skor  

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Rata-rata Skor A 3.33 3.67 4.00 

Rata-rata Skor B 3.25 3.50 3.75 

Rata-rata Skor C 3.33 3.67 4.00 

Rata-rata Skor D 3.25 3.50 3.75 

Rata-rata Skor E 3.33 3.67 4.00 

Skor Rata-rata IPKG I 3.29 3.60 3.90 

 

 Berdasarkan sajian data pada tabel 1, rekapitulasi hasil observasi 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe talking stick  yang terdiri dari lima aspek yaitu perumusan tujuan 

pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi  ajar, pemilihan sumber 

belajar/media pembelajaran, metode/model pembelajaran, dan penilaian hasil 

belajar. Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I 

sebesar 3.33 ke siklus II sebesar 3.67 dan ke siklus III sebesar 4.00. pada aspek 

pemilihan dan pengorganisasian materi  ajar,  skor rata-rata dari siklus I sebesar 

3.25 ke siklus II sebesar 3.50 dan ke siklus III sebesar 3,75. Pada aspek pemilihan 

sumber belajar/media pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I sebesar 3.33 ke 

siklus II sebesar 3.67 dan ke siklus III sebesar 4.00. pada aspek metode/model 

pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I sebesar 3.25 ke siklus II sebesar 3.50 dan 

ke siklus III sebesar 3.75. pada aspek penilaian hasil belajar, skor rata-rata dari 

siklus I sebesar 3.33 ke siklus II sebesar 3.67 dan ke siklus III sebesar 4.00. 

 Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan menggunakan model cooperative learning tipe talking stick 

pada siklus I mencapai 3.29 termasuk dalam kategori baik, pada siklus II 

mencapai 3.60 termasuk dalam kategori baik sekali, pada siklus III mencapai 3.90 

termasuk dalam kategori baik sekali. Selanjutnya kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model 

cooperative learning tipe talking stick dapat dilihat melalui grafik 1 sebagai 

berikut: 
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Grafik 1 

Kemampaun Guru Merencanakan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV B MIN Bangka Belitung 

Pontianak Tenggara. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran PKn Dengan 

Model Cooperative Learning tipe Talking Stick 

 

Aspek yang diamati Skor 

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Rata-rata Skor A 4.00 4.00 4.00 

Rata-rata Skor B 3.00 3.50 4.00 

Rata-rata Skor C 3.56 3.66 3.90 

Rata-rata Skor D 3.00 3.67 4.00 

Skor Rata-rata IPKG II 3.39 3.70 3.97 

 

 Berdasarkan sajian data pada tabel 2, rekapitulasi hasil observasi 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe talking stick  yang terdiri dari empat aspek yaitu pra pembelajaran, 

membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan penutup. Pada aspek pra 

pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I sebesar 4.00 ke siklus II sebesar 4.00 dan 

ke siklus III 4.00. pada aspek membuka pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I 

sebesar 3.00 ke siklus II sebesar 3.50 dan ke siklus III sebesar 4.00. pada aspek  

kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I sebesar 3.56 ke siklus II 
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sebesar 3.66 dan ke siklus III sebesar 3.90. pada aspek penutup, skor rata-rata dari 

siklus I sebesar 3.00 ke siklus II sebesar 3.67 dan ke siklus III sebesar 4.00.  

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan menggunakan model cooperative learning tipe talking stick 

pada siklus I mencapai 3.39 termasuk dalam kategori baik, pada siklus II 

mencapai 3.70 termasuk dalam kategori baik sekali, pada siklus III mencapai 3.97 

termasuk dalam kategori baik sekali. Selanjutnya kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model 

cooperative learning tipe talking stick dapat dilihat melalui grafik 2 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2 

Kemampaun Guru Melaksanakan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator motivasi belajar yang 

dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di kelas IV Min Bangka Belitung Pontianak Tenggara menggunakan model model 

cooperative learning tipe talking stick.  

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil Observasi Indikator Kinerja Motivasi Belajar 

 

No Indikator Kinerja 
Pencapaian 

Siklus I Siklus II Siklus III 

A Motivasi Intrinsik    

 Rata-rata 50,83 % 65,00 % 79,58 % 

B Motivasi ekstrinsik     

 Rata-rata 57,91 % 73,33 % 85,00 % 

 

Berdasarkan sajian data pada tabel 3, rekapitulasi hasil observasi indikator 

kinerja motivasi belajar dapat diketahui sebagai berikut: A) Motivasi intrinsik. 
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Persentase keinginan peserta didik untuk memperhatikan guru pada saat diberikan 

intruksi/perintah pada siklus I sebesar 55,00 %, siklus II sebesar 70,00 %, siklus 

III sebesar 82,50 %. Persentase kesungguhan peserta didik membaca materi yang 

diberikan oleh guru tanpa disuruh  pada siklus I sebesar 62,50 %, siklus II sebesar 

77,50 %, siklus III sebesar 85,00 %. Persentase kesungguhan peserta didik 

mencatat hal yang penting yang berkaitan dengan materi pada siklus I sebesar  

57,50%, siklus II sebesar 67,50 %, siklus III sebesar 80,00 %. Persentase dengan 

sungguh-sungguh peserta didik mengikuti intuksi guru dalam menjalankan 

kegiatan pembelajaran pada siklus I sebesar 60,00 %, siklus II sebesar 72,50 %, 

siklus III sebesar 85,00 %. Persentase peserta didik berani  menjawab pertanyaan 

dengan tepat pada siklus I sebesar 32,50 %, siklus II sebesar 42,50 %, siklus III 

sebesar 67,50  %. Persentase keberanian peserta didik membantu teman 

sekelompoknya menjawab pada siklus I sebesar 37,50 %, siklus II sebesar 60,00 

%, siklus III sebesar 77,50 %. B) Motivasi ekstrinsik. Persentase setelah diminta 

guru, peserta didik memperhatikan guru pada saat diberikan intruksi/perintah pada 

siklus I sebesar 62,50 %, siklus II sebesar 75,00 %, siklus III sebesar 87,50 %. 

Persentase peserta didik membaca materi yang diberikan saat guru 

menghampirinya pada siklus I sebesar 67,50 %, siklus II sebesar 80,00 %, siklus 

III sebesar 92,50 %. Persentase peserta didik mencatat hal yang penting yang 

berkaitan dengan materi saat guru menghampirinya pada siklus I sebesar 62,50 %, 

siklus II sebesar 77,50 %, siklus III sebesar 85,00 %. Persentase setelah diminta 

guru, peserta didik mengikuti intuksi/perintah guru dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran pada siklus I sebesar 70,00 %, siklus II sebesar 82,50 %, siklus III 

sebesar 90,00 %. Persentase setelah diminta guru peserta didik menjawab 

pertanyaan dengan tepat pada siklus I sebesar 40,00 %, siklus II sebesar 55,00 %, 

siklus III sebesar 75,00 %. Persentase setelah diminta guru, peserta didik berani 

membantu teman sekelompoknya menjawab pada siklus I sebesar  45,00 %, siklus 

II sebesar 70,00 %, siklus III sebesar 80,00 %. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan Model Cooperative Learning 

Tipe Talking Stick pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV 

MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Skor kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran pada siklus I diperoleh sebesar 3,29 dengan kategori 

baik, pada siklus II menjadi 3,60 dengan kategori baik sekali (0,31) dan pada 

siklus III menjadi 3,90 dengan kategori baik sekali (0,30). Skor kemampuan guru 

dalam melaksanakan pada siklus I diperoleh sebesar 3,39 dengan kategori baik, 

pada siklus II menjadi 3,70 dengan kategori baik sekali (0,31) dan pada siklus III 

menjadi 3,97 dengan kategori baik sekali (0,27). Peningkatan motivasi 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada aspek motivasi intrinsik pada 

peserta didik kelas IV MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara dengan 

Menggunakan model cooperative learning tipe talking stick pada siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 5,83 % menjadi 50,83 %, pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 14,17 % menjadi 65,00 % dan pada siklus III 
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mengalami peningkatan sebesar 14,58 % menjadi 79,58 %. Dengan demikian 

peningkatan motivasi intrinsik dapat dikategorikan tinggi. Peningkatan motivasi 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada aspek motivasi ekstrinsik pada 

peserta didik kelas IV MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara dengan 

Menggunakan model cooperative learning tipe talking stick pada base line 

sebesar 50,00 %, pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 7.91 % menjadi 

57,91 %, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 15,41 % menjadi 73,33 % 

dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 11,67 % menjadi 85,00 %. 

Dengan demikian peningkatan motivasi intrinsik dapat dikategorikan tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini terdapat 

beberapa saran yang dapat dikemukakan. Dalam proses pembelajaran, guru 

hendaknya dapat mengelola kelas dan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan memotivasi peserta didik baik secara intrinsik maupun 

ekstrinsik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat berdampak terhadap 

hasil belajar peserta didik. Sehingga guru tidak selalu menyalahkan peserta didik 

yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung 

tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. Motivasi belajar 

peserta didik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan peserta 

didik dengan menggunakan berbagai model, metode dan strategi pembelajaran 

yang bervariasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik agar pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna. Guru 

hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, agar guru dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan 

memperbaikinya pada pembelajaran selanjutnya. 
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